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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemberitaan-pemberitaan yang diberitakan media akan menimbulkan persepsi
atau pemahaman yang berbeda-beda bagi khalayak yang membacanya. Berita yang
disajikan oleh media tersebut memang berdasarkan fakta atau peristiwa yang telah
terjadi, namun kata-kata yang disampaikan oleh media tersebut sebenarnya telah
dibingkai atau di “‘frame” oleh media tersebut berdasarkan ideologi, atau pemahaman
atau subjektifitas dari si wartawan itu sendiri berdasarkan pengalaman yang ia alami

ketika sedang berada di dalam suatu peristiwa. (Eriyanto, 2002:28)

Dewasa ini media massa semakin memegang peranan yang sangat penting
dalam kehidupan politik. Aktivitas media dalam melaporkan peristiwa-peristiwa
politik sering memberikan dampak yang amat signifikan bagi perkembangan politik.
Di sini, media bukan saja sebagai informasi politik, melainkan juga kerap menjadi
pendorong terjadinya perubahan politik. Pers yang bebas merupakan salah satu
indikator adanya keterbukaan politik dan merangsang terjadinya kebebasan politik
itu. Pemberitaan-pemberitaan politik yang aktual dan kritis dapat memberi kesadaran

pada masyarakat tentang perlunya sistem politik yang lebih demokratis.



Sepanjang bulan Oktober, Indonesia kembali diguncang dengan konflik yang
tidak berkesudahan di Bumi Cendrawasih. Peristiwa Penembakan Kapolsek Mulia,
Puncak Jaya, Papua yang terjadi pada tanggal 24 Oktober 2011 semakin
memperkeruh keadaan di Papua. Kapolsek Mulia Ajun Komisaris Polisi (AKP)
Dominggus Oktavianus Awes ditebak dari jarak dekat oleh orang tak dikenal yang
berhasil merebut pistol Kapolsek. Peristiwa itu terjadi di Bandar Udara Mulia,
Puncak Jaya, Papua, Senin pagi (sebagaimana disarikan dari naskah berita “

Penembakan Kapolsek Mulia , Metro TV Headline News”, Senin 24 Oktober 2011).

Penembakan oleh Kelompok Separatis kembali terjadi di Papua. Kapolsek
Mulia, Puncak Jaya, AKP Dominggus Oktavianus Awes tewas akibat ditembak dua
orang tak dikenal setelah pelaku berhasil merebut senjata api milik korban. (Lihat *

Penembakan Kapolsek Mulia, TVRI Warta Malam”, Senin 24 Oktober 2011).

PT Media Televisi Indonesia (Metro TV) merupakan anak
perusahaan dari Media Group, suatu kelompok usaha media yang dipimpin
oleh Surya Paloh, seorang pengusaha asal Aceh, Ketua Umum Nasional Demokrat,
dan seorang nasionalis, dalam banyak hal diperkirakan mempengaruhi kebijakan
editorial. Metro TV mempunyai konsep yang agak berbeda dibandingkan stasiun TV
yang lain yaitu mengudara selama 24 jam setiap hari. Selain itu, Metro TV
merupakan stasiun pertama di Indonesia yang menyiarkan berita dalam bahasa
Mandarin:Metro Xin Wen, dan juga satu-satunya stasiun TV di Indonesia yang tidak

menayangkan program sinetron. Metro TV juga menayangkan siaran
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internasional berbahasa Inggris pertama di Indonesia Indonesia Now yang dapat
disaksikan dari seluruh dunia. Stasiun ini dikenal memiliki presenter berita terbanyak

di Indonesia (http://id.wikipedia.org/wiki/MetroTV).

Dalam Peristiwa Penembakan Kapolsek Mulia, Puncak Jaya, Papua,
Metro TV mempunyai pandangan tersendiri yaitu, dimana Polisi kerap menjadi
sasaran kemarahan demonstran atau pengacau keamanan yang melakukan
penyanderaan, penembakan markas Brimob hingga perampasan senjata api yang
membuat seorang Perwira Polisi berpangkat Ajun Komisaris tewas seketika (“Siapa

Mainkan Papua?, Metro Highlight”, Sabtu 29 Oktober 2011).

Penulis tertarik mengangkat pemberitaan peristiwa Penembakan Kapolsek
Mulia yang ditayangkan pada Program Metro Highlight di Metro TV, karena Metro
TV merupakan stasiun televisi swasta pertama yang hanya memusatkan acaranya
pada siaran warta berita saja. Selain itu, Metro TV pun cenderung memiliki ideologi
yang bertolak belakang dengan pemerintahan. Bahkan, Metro TV pun tidak segan-
segan untuk menjelek-jelekanpemerintahan.

(http://metrotvnews.com/read/news/2011/09/21/65510/Saksi-Dipo-Tuding-Metro-TV-

dan).Oleh karena itu, Penulis ingin melihat bagaimana pemberitaan peristiwa

Kapolsek Mulia di kemas oleh Metro TV.

Selain itu, Metro TV pun dicap sebagai media yang selalu memberitakan

hal-hal buruk yang akan memojokkan pemerintah. Hal ini membuat Seketaris
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Kabinet, Dipo Alam “gerah” dan membuat keputusan untuk memboikot media-media

yang menentang pemeritahan.

(http://www.metrotvnews.com/read/news/2011/10/11/67729/Sidang-Media-Group-

Melawan-Seskab-Dipo-Alam-Diputus-Hari-Ini)

Metro TV juga merupakan salah satu dari beberapa stasiun televisi yang
menayangkan pemberitaan peristiwva Penembakan Kapolsek Mulia terhitung sejak
tanggal 24-31 Oktober 2011. Metro TV melaporkan pemberitaan peristiwa
Penembakan Kapolsek Mulia dengan judul Penembakan Kapolsek Mulia yang
ditayangkan pada Senin, 24 Oktober 2011. Penulis memilih pemberitaan tanggal, 24,
26, 27, 29, 30 dan 31 Oktober 2011 karena berita pada tanggal tersebut Metro TV
mempunyai kesetaraan dalam pemberitaan peristiwva Penembakan Kapolsek Mulia
meskipun TVRI lebih dahulu menyiarkan berita tersebut. Pengemasan yang lugas dan
tidak berliku membuat para penonton mudah dan mengerti makna yang tersirat dari

pihak divisi pemberitaan dalam memandang suatu peristiwa.

Sedangkan Televisi Republik Indonesia (TVRI) adalah stasiun
televisi pertama di Indonesia, yang mengudara pada tanggal 24 Agustus 1962. Siaran
perdananya menayangkan Upacara Peringatan Hari Kemerdekaan Republik
Indonesia ke-17 dari Istana Negara Jakarta. Siarannya ini masih berupa hitam putih.
TVRI kemudian meliput Asian Games yang diselenggarakan di Jakarta. Dewasa ini,

Dengan perubahan status TVRI dari Perusahaan Jawatan ke TV Publik sesuai dengan
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undang-undang nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, maka TVRI diberi masa
transisi selama 3 tahun dengan mengacu Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2002

di mana disebutkan TVRI berbentuk PERSERO atau PT.

TVRI merupakan stasiun televisi yang mempunyai berbagai jenis
program acara yakni, Warta Dunia, Warta Siang, Warta Malam, dan sebagainya.
TVRI menayangkan pemberitaan peristiva Penembakan Kapolsek Mulia dengan
judul yang sama yaitu : Penembakan Kapolsek Mulia pada Senin 24 Oktober 2011.
Sebagai stasiun televisi pertama di Indonesia, menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran, TVRI ditetapkan sebagai
Lembaga Penyiaran Publik yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara.
Semangat yang mendasari lahirnya TVRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik adalah
untuk melayani informasi untuk kepentingan publik, bersifat netral, mandiri dan tidak
komersial. Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2005 menetapkan bahwa tugas
TVRI adalah memberikan pelayanan informasi, pendidikan dan hiburan yang sehat,
kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan
seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran televisi yang
menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.. Hal itu pula yang
menjadi dasar dari penelitian penulis memilih program berita Warta Siang dan Warta
Malam di TVRI, karena memungkinkan kecenderungan TVRI dalam mengemas

pemberitaan peristiwa Penembakan Kapolsek Mulia.

(http://id.wikipedia.org/wiki/Televisi Republik Indonesia)
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TVRI dengan moto Makin Dekat di Hati memberitakan peristiwa
Penembakan Kapolsek Mulia terhitung tanggal 24 - 31 Oktober 2011. Penulis
mengambil pemberitaan Penembakan Kapolsek Mulia mulai tanggal 24, 25, 26, 27,
29, dan 31 Oktober 2011 sebagai bahan penelitian. Setelah tanggal 31 Oktober, TVRI
sudah tidak menayangkan pemberitaan Penembakan Kapolsek Mulia, namun sudah

menjalar pada pemberitaan Penembakan di Timika, Papua.

Dalam pembingkaian (framing) peristiwa politik, mengalami
keterbatasan-keterbatasan dalam pengambilan gambar dan waktu yang sudah
ditentukan, jarang ada media yang membuat berita atas sebuah peristiwa secara utuh,
mulai dari menit pertama kejadian hingga ke menit paling akhir. Atas nama kaidah
jurnalistik, peristiwa yang panjang, lebar, rumit dicoba “disederhanakan” melalui
pembingkaian (framing) fakta-fakta dalam bentuk berita sehingga layak tayang.
Untuk kepentingan pemberitaan ini, komunikator massa (divisi pemberitaan)
seringkali hanya menyoroti hal-hal yang “penting” (mempunyai nilai berita) dari
sebuah peristiwa politik. Dari segi ini saja, mulai terlihat ke arah mana pembentukan
(formasi) sebuah berita. Ditambah pula dengan berbagai kepentingan, maka
konstruksi realitas politik sangat ditentukan oleh siapa yang diuntungkan dengan

munculnya berita tersebut.

Dalam peristiwa Penembakan Kapolsek Mulia, penulis memilih program
berita hard news yang ada di Metro TV dan TVRI. Menurut Tuchman (1977) dalam

Eriyanto (2002:109) Hard news merupakan berita mengenai peristiwa yang terjadi



saat itu. Kategori berita ini sangat dibatasi oleh waktu dan aktualitas. Semakin cepat
diberitakan semakin baik. Bahkan ukuran keberhasilan dari kategori berita ini adalah
dari sudut kecepatannya diberitakan. Kategori ini dipakai untuk melihat apakah
informasi itu diberikan kepada khalayak dan sejauh mana informasi tersebut cepat
diterima oleh khalayak. Peristiwa yang masuk dalam kategori hard news ini bisa
peristiwa yang direncanakan maupun peristiwa yang tidak direncanakan. Berdasarkan
keterangan di atas, maka peristiwa Penembakan Kapolsek Mulia termasuk dalam

kategori peristiwa yang tidak direncanakan.

Begitu pentingnya media massa saat ini memegang peranan besar dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Aktivitas media dalam melaporkan peristiwa-
peristiwa yang tengah terjadi dapat memberikan dampak yang amat signifikan bagi
perkembangan kestabilan sosial dan politik. Tetapi yang perlu digarisbawahi pers
tidak terbatas dari kepentingan atas ideologi tertentu. Oleh karena itu setiap peristiwa
tentang kasus tertentu bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dari konstruksi

media dengan segala subjektifitasnya.

Berdasarkan pemikiran di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap bingkai media tentang Pemberitaan Peristiwa Penembakan
Kapolsek Mulia, Puncak Jaya, Papua di Metro TV dan TVRI periode Oktober 2011.
Penulis akan mengkaji bingkai realitas pada pemberitaan Penembakan Kapolsek
Mulia dengan metode Analisis Framing. Penulis ingin mengkaji empat aspek dalam

pemberitaan Penembakan Kapolsek Mulia , yaitu Define Problems (sebagai masalah



apa peristiwa itu dilihat), Diagnose causes (apa yang dianggap sebagai penyebab dari
suatu masalah), Make moral judgement (nilai moral apa yang disajikan untuk
menjelaskan masalah), dan Treatment Recommendation (penyelesaian apa yang
ditawarkan untuk mengatasi masalah tersebut). Penulis berpendapat bahwa dengan
menggunakan elemen tersebut dapat menjawab keingintahuan atas penelitian yang
penulis lakukan. Oleh karena itu, penulis menggunakan analisis framing model

Robert N. Entman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di

atas, maka Penulis merumuskan permasalahan dengan pertanyaan penelitian:

“Bagaimana frame pemberitaan Penembakan Kapolsek Mulia, Puncak Jaya, Papua di

Metro TV dan TVRI periode Oktober 2011?”

1.3 Tujuan Penelitian

Ditinjau dari analisis framing model Robert N. Entman terdapat 4 aspek

yaitu:

e Bagaimana Metro TV dan TVRI melihat peristiwa Penembakan Kapolsek

Mulia?



e Menurut Metro TV dan TVRI apa penyebab peristiwa Penembakan Kapolsek
Mulia?

e Menurut Metro TV dan TVRI nilai moral apa yang tepat untuk menjelaskan
peristiwa Penembakan Kapolsek Mulia?

e Solusi apa yang ditawarkan dan harus ditempuh dari pihak Metro TV dan

TVRI untuk mengatasi masalah tersebut?

1.4 Manfaat Penelitian

Mengacu pada tujuan penelitin di atas, maka manfaat penelitian ini dibagi

menjadi dua, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini, diharapakan dapat menghasilkan sebuah
hasil penelitian yang memberikan masukan-masukan tentang pengetahuan bagi
penulis atau pembacanya tentang memahami analisis framing model Robert N.

Entman.

2. Manfaat Praktis

a) Memberikan kontribusi kepada khalayak pemirsa secara luas bahwa media televisi

tidak sepenuhnya bebas dari kepentingan ideologi media.

b) Penulis dapat mengetahui pemberitaan pemberitaan Penembakan Kapolsek Mulia,

Puncak Jaya, Papua periode Oktober 2011 di Metro TV dan TVRI pada saat
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mengumpulkan data-data dan informasi di lapangan, serta hasil penelitian ini dapat

memberikan masukan-masukan secara praktis.

c) Memberikan manfaat bahwa media massa tidak hanya memberitakan realita tetapi
juga membingkai berita yang berbeda dari masing-masing media atas peristiwa yang

Sama.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB |: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kerangka teori yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Di dalamnya mencakup tinjauan pustaka, definisi konsep dan kerangka

pemikiran.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang jenis penelitian kualitatif, bersifat deskriptif.
Teknik pengumpulan data primer dan sekunder, objek penelitian, teknik analisis data,

dan unit analisis data.
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BAB IV : PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menganalisis dan membahas mengenai keseluruhan
data yang diperoleh sesuai dengan masalah dalam penelitian ini. Membandingkan

hasil wawancara yang penulis lakukan dengan divisi pemberitaan dan pemirsa.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini menutup semua penulisan penelitian dengan kesimpulan dan

saran.



